BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

SMP Negen | Sambit Ponorogo merupakan salah satu pendidikan dengan jenjang
Sekolah Menengah Pertama yang berada di Desa Campursari Kecamatan Sambit
Kabupaten Ponorogo Jawa Timur. Berada dibowah naungan Kementrian Pendidikan dan
Kebudayan, SMP Negeri | Sambit Ponorogo tercatat sebagai salsh satu bagian
pendidikan ymgnpﬁ[ﬁi mﬂﬁ&.bﬂﬂlﬂﬁﬂu sertifikat 200/BAP-SMSK/X2016.

Sebagai salah satu bagian Pendidikan dengan Akreditasi AL Segala bentuk aktifitas
dan hﬁﬂﬁ SMP ]'\'Egui | Sambit Ponorogo sampai ﬂ ini_ternyata masih
sepenubmya dilakukan secara konvensional dan belum sama sekali memanfaatkan
teknologi informasi baik dalam akfifitas pembelajaran maupun Pﬁhrlﬂﬂlm

Pada observasi awal yang dilakukan oleh peneliti, sebagaimana yang dissmpaikan
oleh kepala sekolah SMP Negeri | Sambit Ponorogo, kondisi pandemi covid-19 yang
memaksa hampir selurub instansi sekolah untuk melakukan digitalisssi dalam bentuk
pembelajarun ‘daring membuat pihak sekolsh merasn periu untuk memanfaatkan
teknologi :ﬁfnrmnsi dalam menunjang setiap aktifitas pmnhdﬂnm dﬁu pelayanan
sekolah. Namtm pertimbangan atas mmimnya pengclahm;iﬂummmgm& siswa
terkait penggunaan teknologi informasi menurut pihak sekolah menjadi alasan mendasar
yang membuat pihak sekolah sampai sast ini masih belum dapat merealisasikan hal
tersebut.

Berdasarkan penggunaan pada teknologi informasi, pihak sekolah SMP Negeri |
Sambit Ponorogo mengakui bahwa sebelumnya pihak sekolah sempal memanfaatkan
website sebagal media informasi sekolah namun keterbatasan dalam hal tampilan
membuat website yang dimiliki kurang begitu diminati oleh siswa maupun masyarakal.
Lebih lanjut, pthak sekolzh juga mengatakan bahwa website yang dimiliki sebelumnya
hanya bersifat informatif dan masih memiliki begitu banyuk keterbatasan dalam hal fitur



dikarenakan pengadaan websire sebelumnya merupakan inisiasi dari pemeriniah daerah
vang menurut pihak sekolsh masih terkesan formalitas saja sehingga membiat
keberadaannya belum cukup mampu untuk digunakan sebagal media pendukung aktifitas
pembelajaran dan pelavanan sekolah. Sehingga dan banyaknya keterbatasan yang
dimiliki oleh website sebelumnva membuat pihak sekolah memutuskon berhenti
mengoperasionalkan  website  lersebul  dan  lebih  memutuskan  mengedepankan
pelaksanaan aktifitas pembelajaran dan pelayanan secara konvensional.

Realisasi pEIrumEq‘lm teknologi informasi sebagai media penunjang akiifitas
pembelajaran dan’ pelayanan sekelah, pihak SMP Negeri | Sambit Pononorgo pada
observasi kndnl.}'mg d:luhnhu'pumﬁﬁ mengakul bahwa ml:.n m:.m memiliki
tenaga IT yang mampu membangun sebuah websire, akan tetapi tenaga IT yang dimaksud
ternyata hanya mampu melakukan implementasi dalam bentuk front end dan back end

Mengacu pada permasalahan terkait minimnyn minat serta kepuasan pengguna pada
website :ﬂimhh#qhnn}rn. tenfu penulis dalam hal imi mengidentifikasi bahwa
permalahan website sebelumnya bukanlah hanya tentang pﬂﬂhhﬂp}'lﬁ;ﬁ_ﬁa, lebih
jauh pengalaman pengguna memegang peranan yang bisa dikatakan jouh Jebih penting
dari sekedar lampilan. Peningkatan wser experience website selain berdampak terhadap
p-:ningkatlu_: mimt cdan Eqnw pengguna  juga uanqgft mgat krusial dalam
mnggunah:nn‘npﬁhs’mfnuwdﬂﬂemm terus-mengrus.

Berdasarkan permasalshan diatss, maka pihak sekolah SMP | Sambit Ponorogo
secara khusus meminta kepada peneliti untuk dapat membantu pihak sekolsh dalam hal
pembangunan website berupa perekomendssi rancangan desain User inferfoce dan Cser
experience sistem informasi akademik berbasis webrite yang nantinva rancangan desain
tersebut akan diimplementasikan lebih lanjut oleh tenaga IT yang dimiliki oleh pihak
SMP 1 Sambit Ponorogo.



Perekomendasian rancangan desain vang akan dilakukan oleh peneliti, dengan
mempertimbangkan tolak wkur keberhasilan perancangon yang didasarkan pada
penerimaan kalangan internal maupun eksternal sekolah, moka penulis pada penelitian
imi akan melakukan perancangan Sistem Informasi berbasis wehsite di SMP Negeri |
Sambit Ponorogo mengounakan Merede User Centered Design (UCD). Adapun
pemilihan metode perancangan menggunakan Lser Cemtered Design  (UCD)
dimaksudkan karena setiap proses pada metode ini melibatkan pengguna atau calon
pengguna aplikasi 3m:mmmmﬁgﬂhﬁ nantinya dapat sesuai dengan
kebutuhan, pengalaman, sertu kenyimanan pengguna.

Sehagaimana penelitinn. w }'IIIE berudu! *Perancamgan User interface User
cxperignce Demgan Metode ﬂ’.lﬂ" f}mrrrd Design P-lﬁ'; w Mobile Auctentic”,
pemilihan Merode Lirer Centered Design (UCD) sebagal metode perancangan terbukti
dinilai efektif dan berhasil dalam meminimalisir kesalahan pﬂmﬂdﬂnma}mnu
skenario alur kerja oplikasi. Hal ini terlihat dari hosil pengujian aplikasi yang
menmj,ukhﬁ hgltmt keseluruhan partisipan yang terlibat dalam pm‘:ﬁ!m dlopat
Emmhm kurang dari 30 detik dengan petseniﬂse kesalahan ﬁeuﬂnﬂ
temnmuﬂ“n[u

Tidak hanya sampai disitu. pada skripsi yang berjudul *Anafisis cfan Perancangan
Urux Qghm'.m Metode User Centered DesignPada Website DLU Fern™ juga
manunjukl:mhhm perancangan mengguraan Metode m;rmm ﬂr:lgn sangat
efektif dﬂjﬂlﬂ-mmm mm dengan kﬂ!ﬁhﬁmn pengguna, Hal ini
ditunjukkan &ngun'l‘mﬁwﬂfuminﬂﬂr Weiroice yang mendapatkan skor 82.7 dengan
rating “Evceflent” yang mn}ﬂhqﬂ:nmdqntdﬁﬂﬂ_mnknn sangal baik dan
pemilihan fitur sudah memenuhi kebutulan pengguna [2].

Melalui Metode User Cenmtered Design (UCD) penelii akan sangat dimudahkan
dalam melakukan penyesuaian dikarenakan karskteristik pengembangan UCD yang
mengusung karakteristik development incremeniol. Yaitu suatu prinsip pengembangan
berkelanjutan yang mengedepankan research dan feedback sehingoa hasil akhir dan



penelitian ini nantinya merupakan suatuy desain yang benar-benar matang dan siap
dikembangkan lebih lanjut ke tahap implementasi oleh pihak SMP Negeri | Sambit
Ponorogo tanpa harus melalud revisi kembali.

1.2 Kumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di otas, maka rumusan masalah dalam

penelitizn ini adalah sebagai berikut:

2. Belum ada rancangan antarmuka Sistens

&,

Belum ada informasi yang memadai terkait spesifikasi kebutuhan maupun
kenyamanan pengguna yang dapat dijadikan acuan oleh pihak sekolah
khususnya pikak IT SMP Negeri | Sambit Pononrogo dalam melakukan
proses pcmbmmﬁm Informasi A!m:iaﬂ Sekolah berbasis websire.
nformasi Akademik Sekolah
berbasic website yang dani segi tampilan maupun hbnnumn memiliki
kualitas yang baik yang dapat sepenuhnya dipahami oleh pengguna
dilinglungun SMP Negeri | Sambit Ponoroge.
Belum oda rancangan antarmuka Sistem Informasi Akademik Sekolah
berbasis wedsite yang dapat direalisasikan oleh pihak IT SMP Negen | Sambit
P

1.3 Batasan Masalah
Agar masalah yang dibahas tidak menyimpang dari tujuan, maka perly dibuat
suatu batasan masalah. yaitu :

-

Studi kasus dalam penelition ini adalah SMP Negeri | Sambit Ponorogo yang
berada di Desa Campursari, Kecamatan Sambil. Kabupaten Ponorogo,
Provinsi Jawa Timur. . _

Penelitian  wang akan dilakukan hanya Tberfokus  terbatas  pada
perekomendasian desain User interfoce dan User experience saja sehingoa
peneliti idak akan melakukan implementasi lebih lanjut.

Perancangan desain Ulser inferfoce sepenuhnyva dilakukan menggunakan
metede Lser Cemterd Desien (UCD),



.I'

Penelitian berfokus terbatas hanya untuk menghasilkan rancangan desain
berupa purwarupa/prototipe yang bisa digunakan padn device laptop.

Sistem dirancang untuk merampilkan informasi seputar sekolah seperti profil
sekolah, berita, prestasi, gpaleri, serfa beberapa fitur terkait pelayanan dan
pembelajaran akademik seperti fiturabsensi, kelas online serta fitur interaktif
berupa fitur konsultasi online untuk para guru dan orangtua murid melalui
divect Whatxdpp.

Pengujian rancangan nkaum mﬁ:an penilaian berdasarkan
Svstem Usability Scale (SUS) dan Cognitive Walkthrough yang kemudian

akan disesuaikan melabui wawancars mendalam (depth infervicw ).

Pengujizn mncm. hanya skan dikhususkan terbatas untuk ealon pengguna

yang berada di lingkungan SMP Negeri | Sambit Ponoroga yaitu siswa/siswi

dan temaga pengajar,

Penguji Rancangan skan dilakukan menggunakin FW mlhﬁﬂ,ﬁtu.r
prototyping  sehingga peneliti tidak perlu menunggu  system selesai
sepenuhi 8 untuk dapat melakukan penilaian.

1.4 Maksud dan Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang dun rumoesan masaleh distes, maksmaksud dan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

-

Menyediakan informasi yang memadai Inrﬁ:ﬂm kebuatuhan mavpun
kenyamanan pengguna untuk dapat dijadikan sebagai acuan bagi pihak
sekolah khususnya IT SMP Negeri | Sambit Pononrogo pada proses
pembangunan Slﬂmlﬂmmw berbasis Websine
Menghasilkan rancangan antarmuka Sistem Informasi Akademik Sekolah
berbasis Website vang dan sem tampilan maupun kebergunaan memiliki
kualitas yang baitk vang dapat seperuhnya dipahami oleh pengguna
dilingkungan SMP Negeri | Sambit Ponorogo.



3. Menghasilkan rancangan antarmuka Sistem Informasi Akademik Sekolah
berbasis Website yang dapat direalisasikan oleh pihak IT SMP Negeri |

Sambit Ponorogo,

L5  Manfaat Penelltian
Penelitian yang dilakukan memberikan beberapa manfaat. antara lain:

. Dapat dimanfaatkan peneliti untuk mengembangkan lmu dan teori yang telah
didapat seimullphllmhm dian sehagai referensi bagi mahasiswa maupun
kalangan lmhﬁ khususnyn yang iugilimeiﬂhlhi puﬂehtlan sejenis terkait
perancangan L“rﬂ“ﬂﬁﬁl'-‘!ﬂm sver eoperience v rhﬂh
2. Dapat dlm.u.fumkn M acuan dasar buﬁqﬂ]l&EMFmEm | Sambit
I‘pumugu dalom mnhhukn.n pembangunan websire. m sekolah secara
‘menyeluruh  khususnyn bagi tenagn IT sekelsh dalam melakukan
hﬁpﬁmtasi dan pengembangan pada thap front end dmhkﬂl.

3. Dapat dimanfastkan sebagai referensi atsupun bahan scuan bagi instansi
sekolal Ininnya dalam membangun Sistem Informasi Akademik Sekolah

1.6 Metode Penelitian
Dalam proses metode penehitian dilakukan pengumpulan dats dengan cara
observasi dan wawancara

1.6.1 mﬂhwm
Observasi berpuna untuk mengetahui keadaan serta kebutuhan pengguna

terkait tampilan system infonmasi sekolah b;uhlﬂh wehsite di SMP Negeri | Sambit
Ponorogo. Observasi akan dilakukan secara fangsung guna mendapatkan informasi
tambahan yang tidak didapatkan melalui wawancara terkait kondisi atau keadaan dan
bebernpa masalah yang dialami oleh penpguna yang dalam hal ini adalah pihak
sekolah, peserta didik dan para orang tua mund untuk kemudian nantinva akan
dijadikan bahan pertimbangan dalam proses perancangan website sekolah SMP
Negeri | Sambit Ponorogo.




Lol Metode Wawancara

Wawancara dilakukan bertujuan untuk menggali informasi lebih dalam
mengenai permasalahan yang dialami oleh pengguna yang nantinya akan dijadikan
bahan pertimbangan dalam proses perancangan desam websiresekolah SMP Negeni
| Sambit Ponorogo, Wawancara juga akan digunakan untuk memetekan kebutuhan
pengguna terkait fitur serta fungsionalitas wehsite yang diperlukan. Wawancara
sendiri nantinya akan dilakukan dengan bebas tanpa menyiapkan daftar pertanyaan
sehingga hasil wawmtinynm alﬁﬂ.ﬁhh luas dan detile.

L6.3 McmMuqm

Metode Pmnmm makm digunakan pﬂﬂtpmoilhluiﬂi’actnlah metode
User Centerd Design (UCD). Adapun langkah-Jangkah ving harus dilakukan
berdasarkan metode User Centerd Devign IL{‘DLJH&MMHI

1. Plan The Human Centered Process

Pada tahapan ini, peneliti akan melakukon diskusi mendslom dengan pihak
sekqhi}._lmai spesifikasy system yang dibutuhkan yang mnj'l akan
dijadikan bahan pertimbangan dalam proses perancangan desain sistem.
Disamping itu. peneliti juga akan melakukan studi literatur dengan cara mencari
ﬂ]ﬂlmmﬁpelajuﬁ berbagai referensi maupun litemmrinp'arﬁfﬁ:n:n.l dan buku yang
berhubungan deugu.u pernelmm khususnya terkait w sistem informasi
Ekﬂhh_hmmmpmelm mmﬂhm mendalam terkait
perancangan yang akan dilakukan.
2. Specify the context of use

Pada tahapan ini, peneliti skan melakukan pengumpulan informasi mengenai
dats pengguna atau eser melatul wawaneara yang lebih spesifik dan observasi
terhadap para calon pengguna seperti pihak sekolah, para siswa dan para orang
tua siswa di SMP Negeri | Sambit Ponorogo. Hal ini diperukan untuk memahama
secara mendalam mengenai karaktenistik calon pengguna serta mengetohul
permasalahan apa saja yang periu dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam

Proses perancangarn.



3. Specify User and Organisation requirement

Pada Tahap ketiga ini peneliti akan melakukan identifikasi terkait kebutuhan
fungsionsl yang sesuai keinginan dari seser. Identifikasi kebutuhan sendiri akan
dilakukan dengan mempertimbangkan data yang didapatkan peneliti pada tahapan
sebelumnya. Adapun untuk memperjelas hasil identifikasi, pada takap ini penelit
juga akan melakukan validasi terkait kebutuhan fungsional yang sudah selesa
untuk memastikan kembali kebutuhan pengguna schingga nantinya hal seperti ini
akan sangat I:lenmmfut untuk menghindari keberadaan fitur yang tidak sesuai.
4. P)-nn'umﬁﬂk#.ﬂufuﬁm

Tahap keempai adalah perancangan desain aplikasi vang diimplementasikan
menggunakan purwarupa dengan desain yang sesuai yang dimginkan oleh wser.
Pada tahap ini. peneliti akan melokukan perancangan. dengan  tetap
mempertimhangkan requirement dari hasil identifikasi kebutuhan' fungsional
wiehsite yang sudah divalidasi sebelumnya.
5. Eﬂhﬂ Design Against User Requirement

Tahap kelima adalah pengujian yang telah dibuat sesuaj dengan keinginan

l’mﬂi sebaiknya memiliki karaktenstik yang berbeds-bedn. Penpujian

ihu sahljﬂa purwarupa sudah sesuai dengan keinginan wser,

1.6.4 Sistematika Penullsan
Sistematikn penulisan penelitian ini disusun untuk memberikan gambara

umum'mug;muﬁlhn yang dilakukan. Sistemalika penulisan skripsi ini adalah
sebagai hﬁﬂ:
BABI FPENDAHULUAN
Bab ini benisikan latar belakang masaloh, remusan masalah, batasan masalah,
maksud dan tujuan penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan.
BABIT LANDASAN TEORI
Bab imi membahas mengenai tmjauan pustaka dan teon-teori dasar yang
digunakan dalam pembuatan Sistem Informasi Sekolah berbasis websive.
BAB III ANALISIS DAN FPERANCANGAN



Bab ini membahas tahapan utama apa saja yang dilakukan dalam penyusunan
skripsi mengenai gambaran objek penelitian, permasalah dan perancangan
sistem.

BABIV [IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas mengenai hasil dari implementasi pembuatan website serta
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